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Dn Saya menulis buku ini sekadar untuk berbagi Sebab saya ingin”. 


Aman Grima kasih juga saya ucapkan kepada saudari saya, kru 


Dan majalah Al Firdaus serta ustadz dan ustadzah di SOLT iii... 
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Muslim, 
Generasi Peradaban 


ang disebut dengan peradaban Islam adalah sebuah seja- 
N perjuangan Islam dalam rentang waktu cukup lama, 
atau bisa juga sebuah sejarah kemenangan Islam yang gilang- 
gemilang yang pernah diraih umat ini. Peradaban Islam berawal 
pada masa Rasulullah SAW, tepatnya pada 622-632 M atau 13 
abad silam. 

Rasulullah SAW melakukan dakwah, dan membangun 
peradaban Islam yang memukau selama 23 tahun, 13 tahun 
di Mekkah dan 10 tahun di Madinah. Selama proses tersebut, 
Islam disempurnakan dan ditegakkan dalam kehidupan ber- 
masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Bahkan, generasi saat 
itu adalah generasi terbaik, sebagaimana yang difirmankan oleh 
Allah SWT dalam surat Ali Imran (3) ayat 110, “Kamu adalah 
umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah.” Rasulullah SAW pun mengungkapkan hal 
ini melalui sabdanya, “Sebaik-baik manusia ialah yang hidup di 


zamanku, kemudian orang-orang yang datang sesudah mereka, 
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kemudian orang-orang yang datang sesudah mereka lagi.” (HR. 
Bukhari dari Imran bin Hushain) 

Tongkat estafet perjuangan Rasulullah SAW terus berlanjut 
hingga ratusan tahun kemudian dengan wilayah kekuasaan 
Islam yang semakin luas. Bahkan, di masa Daulat Abbasiyah, 
2/3 bagian dunia telah dikuasai oleh kekhilafahan Islam hingga 
pada masa tersebut negara Islam menempatkan dirinya seba- 
gai negara terkuat yang tak tertandingi oleh negara mana pun. 
Subhanallah. 

Walaupun pada masa itu Islam sudah berkuasa, umat mus- 
lim tidak langsung berpuas diri dan ongkang-ongkang kaki saja. 
Semangat untuk mencari ilmu terus berkobar dan berkembang. 
Ilmu yang diawali dari pemahaman terhadap Al-Our'an ini, 
kemudian ditafsirkan dan dikembangkan dengan merujuk pa- 
da sunnah Rasulullah SAW, hingga akhirnya melahirkan empat 
imam madzhab, yaitu Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam 
Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal. 

Seperti jamur yang tumbuh subur di musim penghujan, 
ilmuwan muslim yang genius pun mulai bermunculan. Mereka 
berhasil menorehkan prestasi fantastis yang diakui dunia. Be- 
berapa di antaranya adalah Al-Biruni yang menemukan ilmu 
fisika dan kedokteran, Al-Khawarizmi si Bapak Logaritma, dan 
Ibnu Al-Nafis yang merupakan Bapak Fisiologi Sirkulasi. Semo- 
ga saja sederetan nama tersebut tidak menjadi asing di telinga 
kita lantaran lebih menggandrungi sejumlah artis dalam dan 


luar negeri. 
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Selain itu, peradaban Islam juga meninggalkan bangunan- 
bangunan bersejarah. Salah satu contohnya adalah istana 
Alhamra di Granada. Merupakan bangunan keagungan nan 
ajaib dan mencengangkan orang-orang yang melihatnya. Selalu 
menjadi pusat perhatian para wisatawan dari mancanegara, 
meskipun zaman telah silih berganti. Dinding-dinding masjid 
di Baghdad, Damaskus, Cordova, Sevilla, Granada, dan Istanbul 
pun menjadi peninggalan penting dalam peradaban Islam. Dan 
berhasil memancarkan sinar gemerlap yang mampu menerangi 
seluruh penjuru dunia. Selain itu, memberikan kontribusi yang 
amat besar terhadap tumbuh dan berkembangnya peradaban 
modern di dunia barat. 

Sayangnya, peradaban Islam yang pernah jaya itu kini telah 
tiada. Namun, berdiri dan runtuhnya peradaban kita adalah se- 
jauh mana kita memaknai keislaman pada diri masing-masing. 
Barangkali kita perlu bertanya pada lubuk hati kita: Apa sebe- 
narnya tujuan peradaban? Buat apa sebuah kata peradaban di- 
gaung-gaungkan? 

Sebenarnya, tujuan peradaban adalah untuk mendekatkan 
manusia ke puncak kebahagiaan. Sebab, hidup adalah sebuah 
perjuangan kebahagiaan dunia dan akhirat. Ini bukan sekadar 
teori. Peradaban kita adalah peradaban Islam yang menyeru- 
kan bahwa tiada Tuhan atau sesembahan yang berhak untuk 
kita sembah selain Allah SWT dan tak ada sekutu bagi-Nya. 
Keyakinan kuat seperti inilah yang mempunyai pengaruh be- 
sar dalam mengangkat martabat manusia dalam membebaskan 


segala bentuk kezaliman. Juga, berpengaruh besar dalam me- 
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luruskan hubungan antara penguasa dan rakyat untuk menga- 
rahkan pandangan hanya kepada Allah, bahwa kepada-Nyalah 
kita menyembah dan memohon pertolongan. Iyyakana' budu 
waiyyakanasta'in. 

Dan, yang tak kalah penting adalah membebaskan dari se- 
tiap fenomena paganisme atau paham keberhalaan. Dr. Mustafa 
As-Siba'i dalam artikelnya (Peradaban Islam) menyampaikan 
bahwa inilah rahasia yang membuat peradaban Islam berpa- 
ling dari penerjemahan sastra Yunani yang paganis atau keber- 
halaan. Hal ini pula yang menjadi rahasia mengapa peradaban 
Islam lemah dalam seni pahat dan patung meskipun menonjol 
dalam seni ukir dan desain bangunan. Masya Allah.... 

Oleh karena itu, dengan kesatuan agidah kita dapat mence- 
tak setiap asas dan sistem yang dibawa peradaban kita. Ketika 
peradaban kita kuat, maka Islam akan memimpin, mengarah- 
kan, dan mendidik umat ini. Meninggalkan pengaruh abadi da- 
lam sejarah kemanusiaan. 

Dan, ketika matahari peradaban telah menyinari kehidupan 
ini, kejayaan Islam bukanlah hal yang mustahil kembali diraih, 
meskipun mungkin masih membutuhkan waktu yang sangat 
lama. Namun setidaknya, kita memiliki PERAN, sekecil apa pun 
itu, pada hari ini! Mari kita buat dunia melihat bahwa sebuah 
agama, dalam hal ini agama yang diridhai Allah dan kita cintai 
ini: Islam, telah mendirikan sebuah peradaban yang melahirkan 


produk pemikiran untuk umat manusia. Allahu Akbar! 
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Sang Pendidik Sejati 


ejarah Islam dipenuhi oleh kisah dari orang-orang yang 
Se terus mewangi hingga melintasi zaman, karena 
keluhuran kepribadiannya dan semangatnya dalam membela 
Islam sampai “titik darah penghabisan”. Mereka adalah para 
sahabat. Selain mereka, ada pula para pejuang yang membela 
Islam hingga “titik tinta penghabisan”. Mereka adalah para 
ulama. 

Mereka semua mengajarkan kepada kita betapa Rasulullah 
SAW dahulu menarbiah (baca: mendidik) para sahabat secara 
bersama-sama, bukan person to person, sehingga mereka tum- 
buh menjadi generasi terbaik. Decak kagum akan kepribadi- 
an mereka pun menimbulkan sensasi yang luar biasa, bahkan 
hingga masa sekarang ini. Para pendidik di era millennia kini 
sudah semestinya memperkaya diri dengan membaca sejarah 
kehidupan mereka, mengambil pelajaran, lalu berusaha mene- 
ladani mereka sebagai gudwah shaleh, untuk kemudian dido- 


ngengkan kepada anak-anak didiknya. 
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Mari sejenak menengok kisah tiga sahabat Rasulullah SAW 
yang memiliki karakter luar biasa. Karakter-karakter terse- 
but sebagaimana yang telah disabdakan oleh Rasulullah SAW, 
“Umatku yang paling pengasih adalah Abu Bakar, yang paling 
keras menegakkan agama Allah adalah Umar, yang paling pema- 
lu adalah Utsman.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 

Pertama, Abu Bakar ra yang selalu membenarkan akan apa 
yang dibawa sang Rasul, hingga Allah Azza wa Jalla pun memu- 
jinya. “Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
yang membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertak- 
wa.” (OS. Az-Zumar (39): 33) 

Salah satu kebenaran yang dibawa Rasulullah SAW dan 
langsung diyakini serta dibenarkan oleh Abu Bakar ra adalah 
peristiwa Isra' Mi'raj. Ketika itu, Rasulullah SAW menceritakan 
kisahnya pergi ke Baitul Magdis dalam satu malam (malam Isra' 
Mi'raj) kepada kaumnya, tetapi orang-orang kafir tersebut tak 
ada yang memercayainya, hanya Abu Bakar ra yang percaya. 
Dan, karena membenarkan peristiwa Isra Mi'raj tersebut, ia 
pun diberi gelar Ash-Shiddig (yang berkata benar). 

Di sisi lain, Abu Bakar ra juga memiliki hati yang sangat lem- 
but. Hal ini dapat dilihat ketika Nabi Muhammad SAW yang se- 
dang sakit keras dan menjelang ajalnya menunjuk Abu Bakar ra 
sebagai imam shalat berjamaah. Karena begitu lembut hatinya, 
ia pun menangis saat shalat hingga sulit untuk menyelesaikan 
bacaannya. Ia juga dengan ringannya menyumbangkan seluruh 
hartanya ketika Rasulullah SAW memerintahkan untuk berse- 


dekah. Saat ditanya oleh Rasulullah SAW tentang nasib keluar- 
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ganya karena hartanya yang habis, ia menjawab, “Kutinggalkan 
bagi mereka Allah dan Rasul-Nya.” 

Sahabat yang kedua adalah Umar bin Khattab ra. Ia ada- 
lah seseorang yang memiliki karakter keras hati (tidak mudah 
putus asa). Dengan sifatnya itu, ia terus-menerus berjuang un- 
tuk menegakkan agama Allah SWT. Bahkan, ia adalah orang per- 
tama yang berani menampakkan Islam di Mekkah! Dan, karena 
sifatnya itu pula hingga Rasulullah SAW menjulukinya Al-Farug, 
yaitu pembeda yang hag (benar) dan yang bathil (tidak benar). 

Dan yang terakhir adalah Utsman bin Affan, yang memiliki 
rasa malu sangat tinggi. Walaupun begitu, ia bisa menampilkan 
sikap garang kala berperang. Utsman juga memiliki kecerdasan 
dan kecintaan kepada Al-Our'an yang amat tinggi. Bahkan, ke- 
cintaannya ini membuat ia tergerak untuk menggumpulkan 
lembaran-lembaran Al-Our'an dan menyeragamkan bacaan- 
nya. Utsmanlah yang meriwayatkan salah satu sabda Rasulul- 
lah SAW, “Khairukum man ta'allamal gur-an wa “allamahu (se- 
baik-baik orang di antara kalian adalah orang yang mempelajari 
Al-Our'an dan mengajarkannya).” (HR. Bukhari) 

Dengan karakter-karakter istimewa mereka, ketiga saha- 
bat ini secara langsung dinyatakan masuk surga oleh Rasulullah 
SAW. Dari Abu Musa Al-Asy'ari, ia berkata, “Suatu hari Nabi 
SAW masuk ke sebuah kebun dan beliau memerintahkan untuk 
menjaga pintu kebun tersebut. Lalu datanglah seorang laki-laki 
meminta izin untuk masuk, maka Nabi SAW mengatakan, '“YIzin- 
kanlah ia masuk dan berikan kabar gembira kepadanya berupa 


surga. Ternyata ia adalah Abu Bakar. Lalu datang seorang laki- 
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laki yang lain dan minta izin masuk, lalu Nabi SAW mengatakan, 
Izinkan ia masuk dan berikan kabar gembira kepadanya berupa 
surga. Ternyata ia adalah Umar. Kemudian datang lagi seorang 
yang lain meminta izin untuk masuk, namun sejenak Nabi SAW 
terdiam, lalu beliau mengatakan, Izinkanlah ia masuk dan 
berikan kabar gembira kepadanya berupa surga atas bala yang 
akan menimpanya. Ternyata ia adalah Utsman bin Affan.” 
Masya Allah, sungguh atas kehendak Allah SWT semua ini 


terwujud. 


Jadi, dapat disimpulkan bahwa hampir semua sahabat Nabi 
SAW memiliki keunikan tersendiri. Bersinergi dan berpadunya 
kompetensi yang unik tersebut menjadikan barisan Rasulullah 
SAW dan para sahabat kuat, kokoh, dan maju. Inilah hasil 
metode gur'ani (baca: tarbiah) yang mampu mencetak generasi 
berkarakter! Allahu Akbar!!! 

Walaupun begitu, ada satu hal penting lainnya yang mesti 
diperhatikan. Abu Bakar ra, Umar bin Khattab ra, Utsman bin 
Affan ra, dan sederet sahabat mulia lainnya memang memiliki 
karakter yang berbeda-beda, tetapi mereka memiliki satu ke- 
samaan: AOIDAH. Namun, agidah yang dimaksud bukanlah se- 
batas penghafalan Rukun Iman semata. Agidah di sini memiliki 
makna yang lebih dalam, yaitu keyakinan akan syariat agama 
yang kemudian diwujudkan pada perilaku atau karakter diri 


dan tidak dilakukan setengah-setengah. 
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Hal ini sebagaimana yang difirmankan oleh Allah SWT, “Hai 
orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam ke- 
seluruhan, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah setan. 
Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu.” (OS. Al- 
Bagarah (21: 208) 

Berat memang, tetapi semoga setiap azam yang terpendar 
di hati, “sekecil dan seringan” apa pun itu, menjadi pemberat 
timbangan amal kebaikan di tengah tumpukan dosa yang meng- 
gunung. Janganlah pernah berhenti untuk meminta kepada 
Allah Al-Ghafuur (Yang Maha Pengampun) agar Dia mengam- 
puni dosa-dosa kita. 

Salah satu profesi yang tidak setengah-setengah adalah 
guru. Menjadi guru adalah sebuah kebanggaan. Namun, bukan 
jenis kebanggaan yang ditujukan untuk pamer, melainkan ke- 
banggaan yang dipandang sebagai bentuk kenikmatan dan per- 
lu selalu disyukuri. 

Dengan mensyukuri nikmat keguruan ini, akan mengarah- 
kan diri untuk selalu mempersembahkan yang terbaik di hada- 
pan Allah SWT, sehingga tiada yang sia-sia. Karena, setiap suara 
atau bahasa tubuh yang ditujukan kepada anak didik akan sela- 
lu diniatkan sebagai ibadah. 

Dan, akan berlipat-lipat kenikmatan yang didapat jika para 
pendidik juga saling menjaga ukhuwah. Namun, bukan ukhu- 
wah yang hambar dan tak hangat, melainkan ukhuwah yang di- 


dasari atas rasa cinta, saling mencintai karena Allah SWT. 
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Aku dan Mereka! 


ak pernah terpikirkan bahwa suatu saat nanti saya akan 
bana seorang guru. Sebab guru bukanlah cita-cita saya. 
Saya hanya bermimpi untuk bisa menjadi rimbawan dan jur- 
nalis. Namun, awal November 2010 lalu takdir membawa saya 
berjibaku dalam dunia keguruan. Dan kini, hampir dua tahun 
sudah saya menjalani profesi ini. 

Dengan segala kekurangan dan keterbatasan, saya menco- 
ba untuk mencintai dan menjiwai profesi ini. Kemudian, saya 
mulai bertekad untuk menjadi seorang pendidik bukan sekadar 
pengajar yang “hanya” mentransferkan ilmu dari buku ke otak 
para murid. Saya ingin mendidik anak-anak murid saya menjadi 
anak yang shaleh dengan menanamkan dibenak mereka akan 


nilai-nilai agidah. 
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Menjadi guru berarti menjadi seorang ibu bagi anak-anak mu- 
ridnya. Butuh kesabaran, kasih sayang, bahkan ketegasan ketika 
anak berperilaku sangat nakal. 

Nakal, liar, dan super susah diatur adalah kesan yang 
mendominasi di hati saya saat pertama kali menjadi wali kelas. 
Bahkan, di pekan pertama menghadapi murid-murid, saya tak 
kuasa lagi membendung air mata akibat ulah nakal mereka. 
Astaghfirullah. 

Mungkin saat itu saya terlihat bodoh di depan mereka, se- 
hingga mereka tertawa dengan kerasnya karena melihat saya 
menangis. Namun, saya tak tinggal diam. Sontak saya memarahi 
mereka sekuat tenaga, yang akhirnya membuat mereka diam 
dan melipat tangannya di atas meja. Suasana pun hening seke- 
tika. 

Saat saya berhasil mengendalikan keadaan, tiba-tiba seo- 
rang anak mengalirkan air matanya. Padahal, bukan dirinya 
yang menyebabkan kekacauan tersebut. Saya pun menjadi 
terenyuh melihatnya. 

Setelah puas memarahi mereka, dengan air mata yang masih 
jatuh ke pipi, saya bertanya kepada mereka, “Jadi, angkat tangan 
siapa yang sayang sama Ibu Guru!” Tanpa terkecuali, mereka 
mengangkat tangan ke atas. Entah apa yang saya rasa saat meli- 
hat wajah polos mereka, saya terdorong untuk mendatangi dan 
menjabati tangan mereka satu per satu. Ya, mungkin juga kare- 
na rasa bersalah telah memarahi mereka habis-habisan. 


Hari itu adalah hari yang tak akan pernah saya lupakan. 
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Kenalkan, 
Namaku Takdir 


akdir. Inilah kata yang pantas mewakili akan keadaan diri 
| ka saat ini. Dan, kita perlu menyakini takdir sebagai ba- 
gian dari keimanan kita kepada Allah SWT. Penyikapannya, 
tentu dengan menghilangkan kesombongan yang (barangkali) 
bertengger di hati, bahwa segala yang terjadi karena keinginan 
manusia. Atau sebaliknya, menghilangkan pemikiran bahwa ha- 
nya Allah yang mengatur semuanya, dan manusia tak kuasa ber- 
buat apa pun. Karena, pemikiran seperti ini dapat membuat kita 
menjadi orang yang selalu berputus asa. Tawakal adalah salah 
satu cara agar kita bisa mengimani takdir tanpa harus merasa 
putus asa. 

Cara lain dalam menghadapai takdir adalah dengan tidak gi- 
rang secara berlebihan saat kebahagiaan menghampiri, dan ti- 
dak terlampau sedih (apalagi hingga memutuskan untuk bunuh 
diri) saat musibah datang. Dan perlu diketahui, bahwa tak ada 
yang namanya takdir buruk. Itu hanyalah penilaian dari kaca- 
mata manusia belaka, karena menurut Allah SWT segala sesua- 


tunya adalah baik adanya. 
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